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Bayu Ari M, 2015. Prioritas Pemeliharaan Bangunan Gedung Puskesmas dan 
Puskesmas Pembantu Dengan Metode AHP Menggunakan Aplikasi Expert Choice 
(Studi Kasus Gedung Puskesmas dan Puskesmas Pembantu Kabupaten Sukoharjo). 
Skripsi Program Studi Teknik Sipil Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Puskesmas dan Puskesmas Pembantu (Pustu) memiliki fungsi penting dalam membantu 
penanggulangan masalah kesehatan. Keduanya memiliki fasilitas gedung yang 
dipergunakan dalam aktifitas pelayanan. Namun fasilitas tersebut sering tidak 
diperhatikan pemeliharaannya. Sehingga banyak gedung yang mengalami kerusakan. Hal 
itu berdampak kurang baik dalam proses pelayanan kesehatan. Maka sangat penting 
dilakukan pemeliharaan bangunan puskesmas dan pustu demi kesejahteraan kesehatan 
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kriteria dalam menentukan 
prioritas pemeliharaan bangunan berdasarkan tingkat kerusakan dari komponen bangunan 
puskesmas dan pustu. 
 
Program Aplikasi ini menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) yang 
telah dikembangkan oleh Saaty dan diolah menggunakan software expert choice v.11. 
Penelitian ini dilakukan di seluruh bangunan puskesmas dan pustu di kabupaten 
Sukoharjo yang berjumlah 57 bangunan dan terdiri dari 12 bangunan puskesmas, 45 
bangunan pustu. Data primer didapatkan melalui survei langsung ke lapangan dengan 
menggunakan form penilaian kondisi bangunan untuk memberikan nilai persentase 
kerusakan komponen bangunan dan untuk penilaian pembobotan di setiap komponen 
bangunan didapatkan melalui kuisioner yang melibatkan Dinas Pekerjaan Umum 
Kabupaten Sukoharjo, Dinas Tata Ruang Kabupaten Sukoharjo, DPPKAD Kabupaten 
Sukoharjo, akademisi, konsultan, dan kontraktor. Sedangkan untuk data sekunder 
diperoleh dari sumber yang telah ada (dari data penelitian terdahulu) serta sumber data 
yang diperoleh dari peraturan Pemerintah Republik Indonesia.  
 
Hasil perhitungan dan analisis data menunjukan bahwa kondisi bangunan gedung 
puskesmas dan pustu di kabupaten Sukoharjo secara umum dalam kondisi cukup baik. 
Dari 57 bangunan yang ada, terdapat 3 bangunan dalam kerusakan sedang, 19 bangunan 
dalam keadaan baik, dan 35 bangunan dalam keadaan baik sekali. Kemudian urutan 
bangunan gedung puskesmas dan pustu yang mendapat skala prioritas penanganan 
pemeliharaan yang tertinggi adalah pustu Cemani, dan terendah puskesmas Polokarto. 
 
            







Bayu Ari M, 2015. Priority Maintenance Building Health Centers and Health Centers 
Maid With AHP Method Use Expert Choice Application (Case Study Building Health 
Centers of Sukoharjo Regency). Thesis, Civil Engineering Department, Sebelas Maret 
University Surakarta. 
 
Health is the most important part of life. Health Centers is an important component in 
helping the prevention of health problems, especially in the regions. Then it is very 
important to the maintenance of health centers buildings and health centers maid (pustu) 
for the welfare of public health. This research aimed to get the criteria in determining 
building maintenance priorities based on the extent building components damage of 
health centers. 
 
This application program using Analytical Hierarchy Process (AHP) method developed 
by Saaty and processed using a software expert choice v.11. This research was carried out 
in the entire building health centers and health centers maid in Sukoharjo Regency 
totaling 57 buildings and consists of 12 health centers buildings, 45 health centers maid 
buildings. The primary data obtained through direct surveys to the field by using a form 
of the building condition assessment to provide a percentage breakdown for the 
assessment of building components and weighting in each building component is 
obtained through a questionnaire involving the Dinas Pekerjaan Umum Sukoharjo 
Regency, Dinas Tata Ruang Sukoharjo Regency, DPPKAD Sukoharjo Regency, 
academics, consultants, and contractors. As for the secondary data obtained from sources 
that already exist (on data from previous studies) as well as the source of the data 
obtained from the regulations of Indonesia Republic Government. 
 
The calculation and analysis of data shows that the condition of buildings in the district 
health centers and pustu Sukoharjo generally in fairly good condition. Of the 57 existing 
buildings, there are 3 buildings in moderate damage, 19 buildings in good condition, and 
35 buildings in a good state at all. Then the sequence of building health centers and pustu 
who gets priority handling maintenance is pustu Cemani highest, and lowest Polokarto 
health centers. 
 
           ______ 
Keywords: maintenance, ahp, assessment of damage to buildings, health centers, 
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DAFTAR NOTASI DAN SIMBOL 
 
 = nilai pengurang 
maks = eigenvalue maksimum 
AHP = Analytical Hierarchy Process 
Aij = nilai matriks perbandingan berpasangan 
BE = bobot fungsional elemen 
BK = bobot fungsional komponen 
BSE = bobot fungsional sub elemen 
BSK = bobot fungsional sub komponen 
BT = bobot total masing-masing kelurahan 
C = nilai kondisi komponen 
CCI = composit condition index (indeks kondisi gabungan) 
CR = consistensi ratio (indeks konsistensi) 
Dj = jumlah kuantitas kerusakan suntuk semua sub elemen 
F(t,d) = faktor koreksi untuk kerusakan berganda yang berbeda 
FK = faktor koreksi 
i = komponen ke-n 
IKB = indeks kondisi bangunan 
IKE = indeks kondisi elemen 
IKK = indeks kondisi komponen 
IKSE = indeks kondisi sub elemen 
IKSK = indeks kondisi sub komponen 
n = banyaknya komponen 
n = banyaknya kriteria 
nKn = bobot kriteria ke-n 
NP = nilai pengurang 
r = banyaknya sub elemen 
s = banyaknya elemen 
Sj = jumlah tingkat kerusakan untuk jenis kerusakan 
t = banyaknya sub komponen 
Tj = jumlah jenis kerusakan untuk kelompok sub elemen    
v = banyaknya komponen 
W = bobot komponen 
xi = vector eigen (bobot) 
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